Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 6 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI — FASE C (KELAS 6)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase C (Kelas 6)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 8: Meneladani Keteladanan Tokoh Islam Nusantara (Wali Songo)

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Pembiasaan Reflektif Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Mushala/ruang ibadah, mushaf Al-Qur'an dan terjemahan, media audio-visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Menyebutkan nama-nama Wali Songo beserta wilayah dakwah dan karya peninggalannya.
Menganalisis strategi dakwah kultural Sunan Kalijaga dan Sunan Kudus dalam merangkul masyarakat lokal.
Meneladani semangat toleransi, keramahan, dan kearifan para tokoh penyebar Islam di Nusantara.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Mengkaji biografi dan strategi dakwah sembilan wali (Wali Songo) di tanah Jawa yang santun, damai, dan mengedepankan akulturasi seni budaya tradisi (wayang, tembang, gamelan) tanpa kekerasan.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Mengenal Tokoh Sembilan Wali Songo dan Wilayah Dakwahnya
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah biografi Sunan Gresik, Sunan Ampel, Sunan Bonang, Sunan Giri, Sunan Drajat, Sunan Kalijaga, Sunan Kudus, Sunan Muria, Sunan Gunung Jati.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Strategi Dakwah Kultural dan Kearifan Lokal
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis penggunaan seni wayang, tembang macapat, gamelan, dan arsitektur Menara Kudus.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Meneladani Karakter Islam Rahmatan Lil 'Alamin
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menerapkan sikap dakwah bil hikmah, santun, toleran, dan mencintai tradisi luhur bangsa.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Wali Songo yang terkenal menggunakan media seni wayang kulit dan tembang 'Gundul-Gundul Pacul' serta 'Lir-Ilir' sebagai sarana dakwah adalah...
A. Sunan Kalijaga
B. Sunan Gresik
C. Sunan Gunung Jati
D. Sunan Giri
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Sunan Kalijaga sangat piawai menggunakan media seni wayang kulit berlakon islami untuk berdakwah.
2. Falsafah 'Moh Limo' (tidak berjudi, tidak mabuk, tidak mengisap candu, tidak mencuri, dan tidak berzina) merupakan ajaran dakwah dari...
A. Sunan Ampel (Raden Rahmat)
B. Sunan Bonang
C. Sunan Muria
D. Sunan Drajat
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Falsafah Moh Limo diajarkan oleh Sunan Ampel di pesantren Ampeldenta Surabaya.
3. Bentuk toleransi budaya tingkat tinggi yang ditunjukkan oleh Sunan Kudus dalam berdakwah kepada masyarakat yang saat itu mayoritas memeluk agama Hindu adalah...
A. Melarang menyembelih sapi saat hari raya kurban dan menggantinya dengan kerbau untuk menghormati umat Hindu
B. Merusak pura dan candi kuno
C. Mengusir masyarakat Hindu keluar kota
D. Mewajibkan bahasa Arab bagi semua orang
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Sunan Kudus melarang menyembelih sapi demi menghormati hewan suci masyarakat Hindu Kudus.
4. Wali Songo yang menyebarkan Islam di wilayah Jawa Barat dan memimpin Kesultanan Cirebon adalah...
A. Sunan Gunung Jati (Syarif Hidayatullah)
B. Sunan Bonang
C. Sunan Giri
D. Sunan Gresik
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Sunan Gunung Jati mengembangkan dakwah Islam dan pemerintahan di Cirebon dan Banten.
5. Tembang dakwah 'Tombo Ati' (Obat Hati) yang sangat terkenal diciptakan oleh...
A. Sunan Bonang (Raden Makhdum Ibrahim)
B. Sunan Drajat
C. Sunan Muria
D. Sunan Ampel
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Sunan Bonang menggubah tembang Tombo Ati dengan iringan gamelan bonang.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti • Bab 8: Meneladani Keteladanan Tokoh Islam Nusantara (Wali Songo)
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Mengenal Tokoh Sembilan Wali Songo dan Wilayah Dakwahnya
Petunjuk: Menelaah biografi Sunan Gresik, Sunan Ampel, Sunan Bonang, Sunan Giri, Sunan Drajat, Sunan Kalijaga, Sunan Kudus, Sunan Muria, Sunan Gunung Jati.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Strategi Dakwah Kultural dan Kearifan Lokal
Petunjuk: Menganalisis penggunaan seni wayang, tembang macapat, gamelan, dan arsitektur Menara Kudus.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Meneladani Karakter Islam Rahmatan Lil 'Alamin
Petunjuk: Menerapkan sikap dakwah bil hikmah, santun, toleran, dan mencintai tradisi luhur bangsa.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab penutup PAI Fase C mengkaji sejarah penyebaran Islam yang damai di Nusantara melalui keteladanan Sembilan Wali (Wali Songo) di Pulau Jawa.
Peserta didik mempelajari strategi dakwah kultural para wali yang mengedepankan kearifan lokal tanpa kekerasan: Sunan Gresik (pertanian dan pengobatan), Sunan Ampel (falsafah Moh Limo), Sunan Bonang (gamelan dan tembang Tombo Ati), Sunan Drajat (kedermawanan sosial), Sunan Kudus (penghormatan sapi dan toleransi budaya), Sunan Muria (dakwah pedesaan), Sunan Gunung Jati (tata negara), Sunan Giri (permainan anak tradisional), dan Sunan Kalijaga (wayang kulit dan tembang Ilir-Ilir).
Materi menginspirasi peserta didik untuk meneladani dakwah ramah, santun, toleran, dan cinta damai dalam menyebarkan nilai-nilai Islam rahmatan lil 'alamin.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Wali Songo
	Sembilan tokoh ulama penyebar agama Islam yang sangat dihormati di Pulau Jawa pada abad ke-15 hingga ke-16.

	Dakwah Kultural
	Metode penyebaran ajaran Islam yang merangkul dan mengakomodasi seni budaya lokal masyarakat tanpa merusak esensi akidah tauhid.

	Falsafah Moh Limo
	Ajaran Sunan Ampel untuk menjauhi lima perkara maksiat (moh main, moh ngombe, moh madat, moh maling, moh madon).

	Menara Kudus
	Bangunan menara masjid peninggalan Sunan Kudus yang memadukan arsitektur Hindu-Jawa dengan fungsi azan Islam.

	Islam Rahmatan Lil 'Alamin
	Ajaran Islam sebagai rahmat, kedamaian, dan kasih sayang bagi seluruh alam semesta.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Kebijakan Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikdasmen No. 020 Tahun 2026 tentang Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti.
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




